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M etode Pendlitian

A. Pendekatan dan Jenis Pendlitian

Pendekatan yang digunakan penulis pada penelitian ini adalah
pendekatan penelitian kualitatif. Pendekatan kudlitatif  yaitu suatu
pendekatan penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang tidak
dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur-prosedur skilistik atau
dengan cara kuantifikasi (pengukuran).t

Berdasarkan pada jenis permasalahan yang dibahas dalam
penelitian ini, maka peneliti menggunakan pola penelitian deskriptif.
Penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang berusaha
mengembangkan dan menginterpretasi obyek sesuai apa adanya.’?
Penelitian deskriptif yang baik sebenarnya memiliki proses dan dasar yang
sama seperti penelitian kualitatif lainnya. Disamping itu, penelitian ini
juga memerlukan tindakan yang teliti pada setiap komponennya agar dapat
menggambarkan subyek atau obyek yang diteliti. Suatu pendlitian
deskriptif dimaksudkan untuk memberikan data yang seteliti mungkin

tentang manusia, keadaan atau gegjaa lainnya Adapun tujuan penelitian

! Anslem Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-dasar Penelitian Kualitatif Prosedur , Teknik
dan Teori (Surabaya: Binallmu, 1997), 11

2 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya, (Y ogyakarta:
Bumi Aksara, 2003), hal. 157
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adalah untuk melukiskan variabel atau kondisi “apa yang ada”
dalam suatu kondisi.?

Pendekatan itu digunakan untuk melakukan penelitian kaitannya
dengan pelaksanaan Pembiasaan Shalat Dhuha dalam Pembinaan Akhlakul
karimah Peserta Didik di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru
Tulungagung. Untuk menghasilkan penelitian yang bersifat deskriptif
dalam kaitannya pembiasaan shalat dhuhadi M1 Hidayatul Mubtadiin.

Jenis penelitian ini, peneliti menggunakan jenis pendlitian
lapangan. Dalam penelitian lapangan, peneliti harus memperhatikan
informasi dari hasil pengamatan dan wawancara.

B. Kehadiran Pendliti

Dalam penelitian kualitatif, kehadiran peneliti bertindak sebagai
instrumen sekaligus pengumpul data. Kehadiran peneliti mutlak diperlukan
karena disamping itu kehadiran pendliti juga sebagai pengumpul data,
sekaligus merupakan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, analisis
penafsiran data dan pada akhirnya menjadi pelapor hasil penelitian.
Kehadiran peneliti sebagai pengamat partisipan atau berperan serta dalam
proses pengumpulan data peneliti  mengadakan pengamatan dan
mendengarkan secermat mungkin sampai pada yang sekecil-kecilnya

sekalipun.*

3 Arif Furchan, Pengantar Penelitian dalam Pendidikan, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2005), hal. 447

4 Lexy J. Moleong, Metodologi Pendlitian Kualitatif, ( Bandung : Remaja Rosdakarya,
2002), 117.
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Peneliti akan melakukan observasi, wawancara dan pengambilan
dokumentasi. Kehadiran peneliti ke lokasi penelitian dapat menunjang
keabsahan data sehingga data yang diperoleh benar-benar sesuai dengan
kenyataan. Oleh karena itu, peneliti selalu berusaha untuk menyempatkan
diri untuk melakukan observasi langsung ke lokasi penelitian.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi
dan wawancara, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif. Maka
untuk itu peneliti harus bersikap sebaik mungkin, hati-hati dan sungguh-
sungguh dalam menjaring data sesuai dengan kenyataan di lapangan
sehingga data yang terkumpil benar-benar relevan dan terjamin
keabsahannya.

. Lokas Pendlitian

Lokas penelitian berada di M| Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru
Tulungagung. Alasan pendliti karena keberhasilan dan letaknya cukup
strategis, pada lokasi penelitian tersebut . pembiasaan shalat dhuha di Ml
Hidayatul Mubtadiin sudah lumayan bagus dan sangat disiplin. Tujuan
pelaksanaan shalat dhuha, memberikan pembinaan, sosidisasi dan
pengawasan yang secara terus-menerus.

Sehubungan dengan ini penulis memilih M1 Hidayatul Mubtadiin
Pakel Ngantru Tulungagung sebagai lokasi penelitian. Hal ini dikarenakan
di lembaga tersebut mendisiplinkan shalat dhuha berjama’ah, semua itu
dipandang perlu untuk membina akhlak peserta didik untuk mencapai tujuan

pendidikan yang maksimal.
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D. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.® Untuk
memperjelas sumber data penelitian, sumber data dibagi menjadi tiga yaitu:

1) Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban
lisan melalui wawancara atau melalui jawaban tertulis melalui angket.
Person dalam penelitian adal ah kepala sekolah dan semua guru.

2) Place yaitu sumber data yang menygjikan tampilan tempat berupa
keadaan, fasilitas gedung, ruang kelas, mushola, meliputi kondisi lokasi
dan sebagainya.

3) Paper yaitu sumber data yang menygjikan tanda berupa huruf, angka,
gambar atau simbol-simbol lain. Dalam penelitian ini papernya adalah
berupa benda-benda tertulis seperti buku-buku, arsip-arsip, catatan dan
sebagainya. Adapun data yang berupa paper dalam penelitian ini yaitu
foto-foto tentang kegiatan shalat dhuha berjamaah dan kegiatan belgjar
tentang akhlakul karimah. Profil Madrasah Ibtidaiya Hidayatul
Mubtadiin, sarana dan prasarana yang digunakan untuk shalat berjamaah.

E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam usaha mengumpulkan data, peneliti berusaha mencari
informasi-informasi yang berkaitan dengan rumusan masalah dalam
penelitian ini. Bak berupa pendapat, fakta-fakta maupun
dokumentasi. Dalam rangka mengupayakan penggaian data

sebanyak-banyaknya yang kemudian disgikan dalam skripsi

5> Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta:Rineka
Cipta, 2002 ),108
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pendekatan kualitatif yang berisi kutipan-kutipan data, maka penulis
hadir di MI Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung yang
telah ditentukan dengan menerapkan teknik pengumpulan data di
dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observas

Observasi atau pengamatan merupakan salah satu teknik
atau cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan
pengamatan terhadap kegiatan yang sedang berlangsung.®
Menurut Suharsimi Arikunto, observasi adalah sebagali suatu
aktivitas yang sempit yakni memperhatikan sesuatu dengan
menggunakan mata. Jadi observasi dapat dilakukan dengan
menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, peraba dan
pengecap.’

Berdasarkan pendapat di atas observas merupakan
pengamatan dengan mata secara langsung. Peneliti menggunakan
observas langsung pada objek penelitian, yaitu langsung
mendatangi daerah atau yang dijadikan obyek penelitian. Teknik
ini digunakan untuk mengumpulkan data karena dengan teknik ini
memperoleh informasi dan data tentang letak geografis, keadaan
sekolah, kondisi organisasinya dan lain-lain. Adapun observasi
dilakukan melalui pengamatan langsung diluar sekolah untuk

mengamati kegiatan pembelgaran, kepala sekolah, guru,

6 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2011),hal 220
7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek... hal 133
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karyawan, tingkah laku para peserta didik dan sebagainya.
Observasi ini dibantu oleh guru kepala sekolah.
Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang,
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari
seseorang lainnya dan mengagukan pertanyaan-pertanyaan
berdasarkan tujuan tertentu.® Pewawancara harus memiliki
konsep yang jelas mengenai hal yang di butuhkan, kerangka
tertulis, daftar pertanyaan, atau daftar check harus tertuang dalam
rencana wawancara untuk mencegah kemungkinan mengalami
kegagal an memperoleh data.

Metode ini digunakan peneliti untuk mewawancarai waka
kesiswaan, guru, dan peserta didik M1 Hidayatul Mubtadiin Pakel
Ngantru Tulungagung untuk mengetahui hal-hal yang terjadi di
dalam pelaksanaan sahat dhuha sehingga mudah memperoleh
informasi untuk melengkapi data penelitian.

Dengan metode ini peneliti sebagai pengumpul data
mengadakan komunikasi langsung kepada pihak terkait yaitu
kepala sekolah, guru, karyawan dan murid untuk mendapatkan
informasi  dan keterangan-keterangan yang berkaitan pokok
penulisan peneliti ini. Adapun instrumen observas sebagaimana

terlampir.

8 Dedy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,

2004), hal.180
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3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu teknik yang
digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber noninsani,
sumber ini terdiri dari dokumen. Dalam melaksanakan metode
dokumentasi peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, koran, dokumen, peraturan-peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.®

Berdasarkan pengertian di  atas, metode di atas
dokumentasi digunakan penditi untuk meneliti benda-benda
tertulis seperti buku, majalah, catatan harian, notulen rapat dan
lain-lain.  Peneliti daam melaksanakan penelitian akan
mendokumentasikan data yang diperlukan dari Madrasah
Ibtidaiyah Hidayatul Mubtadiin Pakel Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung. Dokumen ini peneliti gunakan untuk
memperoleh data tertulis tentang sgarah lembaga serta
keterangan lain erat hubunngannya dengan penelitian. Adapun

instrumen observas sebagaimanaterlampir.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data menurut patton sebagaimana dikutip

Moelong adal ah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya

ke dalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian dasar.°

9Suharisimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek... hal 135
10 |_exy Moelong, Metodologi..., hal,103
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Untuk membahasa analisa data yang bersifat kualitatif,
penulis menggunakan metode induktif yaitu metode untuk mengolah
data dengan cara mengumpulkan data yang dibutuhkan kemudian
akhirnya ditarik suatu kesimpulan dan diperoleh suatu kebenaran. !

Dalam penelitian kualitatif, analisis data terdiri dari tiga alur

kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu : reduks data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.}?Berikut
adal ah tahap-tahap dalam analisa data model Miles dan Huberman:
1. Reduks Data
Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan,
pemusatan, perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis
di lapangan.®® Reduksi data dilakukan secara terus-menerus sejak
awa hingga akhir penulisan laporan. Kegiatan yang dilakukan
peneliti dalam reduksi data ini adalah dengan membuat
ringkasan, mengode data, memilah mana yang perlu dibuang dan
mana yang perlu dismpan, menyeleksi dengan ketat, dan
menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas.
Proses reduks data berlangsung secara terus menerus

selama proses penelitian berlangsung. Semua data yang diproses

1 Imam Barnadzib, Dasar-dasar Pendidikan Perbandingan, (Y ogyakarta: Institut Pers
Ikip, 1996), hal .40

12 Matthew B. Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Ul Press, 1992),
hal.15

13 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif: dalam Perspektif Rancangan Penelitian,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012) hal. 359
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tersebut adalah berasal dari wawancara mendalam, observasi
partisipan, dan dokumentasi tentang pembiasaan Shalat dhuha
dan pembinaan akhlak di Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru
Tulungagung.
2. Penygjian data

Display data atau penygjian data merupakan proses
penyajian sekumpulan informasi tersusun memberi kemungkinan
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan'“.
Penygjian data dimaksudkan untuk mempermudah bagi peneliti
untuk melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu
dari penelitian secara akurat (valid). Dalam penéelitian ini
penyajian data dalam bentuk matriks, grafik, jaringan dan bagan.

Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan,
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan mudah dipahami.
Pada tahap penyagjian data ini peneliti menygjikan data yang
sebelumnya sudah dipilih dan dipilah oleh peneliti sehingga
datanya dapat terorganisasi dengan baik dan lebih mudah
dipahami oleh pembaca.

3. Veifikas data

Di dalam proses ini peneliti mencoba mencari arti atau

hubungan antar data yang telah tersgji. Dari langkah tersebut

kemudian didapat kesimpulan awa yang selanjutnya terjadi

14, Miles B. Matthew dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, ( Jakarta: Ul Press, 1992 ),
hal. 17



63

verifikas data-data dan kemudian akan memunculkan
kesimpulan akhir atau teori. Adapun penarikan kesimpulan di
sini berupa upaya apa sgja yang dilakukan oleh kepala sekolah,
para guru beserta pegawai dalam pembiasaan shalat dhuha di
Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru
Tulungagung.

Berdasarkan model analisis Miles dan Huberman di atas,
maka peneliti memilih data yang digunakan dan membuang data
yang tak digunakan. Setelah itu, didapat data mengenai upaya
apa sga yang dilakukan oleh pihak kepala sekolah dalam
pembiasaan shalat dhuha di Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul
Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung, dan apa sgja faktor
penghambat dan pendukung dalam pembisaan shalat dhuha di
MI. Kemudian dari data tersebut diverifikas dan ditarik sebuah
kesimpulan.

G. Pengecekan K eabsahan Data
Keabsahan mutlak diperlukan dalam studi kualitatif. Oleh
karena itu agar data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan
keshahihanya dilakukan verivikas datatersebut:
1. Mengecek metodologi yang telah digunakan untuk memperoleh

data



2. Mengecek kembali hasil laporan yang berupa uraian data dari
hasil intrepretasi penulis tentang pembiasaan shalat dhuha Ml
Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung.

3. Triangulasi guna menjamin objektivitas dalam memahami dan
menerima informasi, sehingga hasil studi lebih objektif sebab
metode ini lebih cermat jika dilakukan secara sempurna.

Dalam pengecekan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik

sebagal berikut:

1. Triangulasi, merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain'®. Maksudnya adalah dengan
membandingkan antara data yang didapat peneliti dengan hasil
temuan yang dilakukan peneliti lain. Dengan kata lain, triangulasi
digunakan peneliti sebagai aat untuk mengecek temuan
penelitian. Cara yang dilakukan adalah dengan mengajukan
berbagai macam variasi pertanyaan, mengeceknya dengan
berbagai sumber data, dan memanfaatkan berbagar metode agar
pengecekan kepercayaan data dapat dilakukan.

2. Auditing kebergantungan dan kepastian, auditing adalah konsep
bisnis, khususnya di bidang fiskal yang dimanfaatkan untuk
memeriksa kebergantungan dan kepastian data. Hal itu dilakukan
baik terhadap proses maupun terhadap hasil atau keluaran®®.

Kepastian mengacu pada kebenaran hasil penelitian memang

15 L exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 330
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif..., hal. 338
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benar-benar berasal dari data yang diperoleh baik dengan
wawancara, observas partisipan, ataupun dari dokumentasi.
Dalam proses auditing, peneliti menggunakan tahapan, yakni:
memilah-milah data untuk menemukan data yang perlu perubahan
atau tidak, mengkonsultasikan dan menetapkan hasil audit data,
membuat kesepakatan tentang data yang terpakai, dan terakhir
menentukan keabsahan data. Dalam hal ini peneliti mengauditing
data yang diperoleh dari penelitian tentang Pembiasaan Shalat
Dhuha dalam Pembinaan Akhlakul karimah Peserta Didik di Ml
Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung untuk dipilih
dan dikonsultasikan kepada pembimbing agar mengetahui apa
sgja yang dibutuhkan dalam penulisan laporan.
H. Tahapan-tahapan Penelitian
Tahapan penelitian ini  menguraikan tentang proses
pelaksanaan penelitian mulai  dari penelitian  pendahuluan,
pengembangan, desain sampai pada penulisan laporan. Tahapanya
sebagal berikut:
1. Tahap pralapangan, sebelum penelitian penulis terlebih dahulu
a. Mempersiapkan kebutuhan surat penelitian untuk formalitas
penelitian di Ml Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru
Tulungagung.
b. Mengadakan komunikasi lewat telepon, tentang perkembangan

Mi Hidayatul Mubtadiin .
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c. Observasi lapangan mencari mengamati fenomena yang terjadi

di M1 Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung.
2. Tahap kegiatan Lapangan

a. Tahapan perkenalan diri dengan guru dan kepala sekolah Ml
Hidayatul Mubtadiin Pakel Ngantru Tulungagung.

b. Merancang rencana penelitian sesuai dengan urutan waktu
pengumpulan data serta mengadakan ijin dan jadwal
wawancara.

c. Observas langsung di mushola M| Hidayatul Mubtadiin Pakel
Ngantru Tulungagung.

3. Tahapan Andisis data
Pada tahap akhir ini peneliti berusaha untuk mereduksi
data, menyagjikan data serta penarikan kesimpulan atau verivikas
sehingga peneliti sesuai dengan prosedur-prosedur penelitian.
4. Tahap Penyelesaian

Tahap penyel esaian merupakan tahap akhir dari sebuah penelitian

data yang sudah diolah, disusun, dismpulkan, divertifikasi,

selanjutnya disgjikan dalam bentuk penulisan laporan penelitian.

Kemudian peneliti melakukan member chek, agar hasil penelitian

mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar valid.

Langkah terakhir yaitu penulisan karya ilmiah yang berlaku di

Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan, Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Tulungagung.



